UNM of Journal Technologycal and Vocational
Vol. 6 No. 2, Juni 2022
ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418

PENGARUH IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS LESSON STUDY
TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR INFORMATIKA PADA SISWA SMA
PLUS BUDI UTOMO MAKASSAR

M. Ruhan Bachry *”, Riana Tangking Mangesa , Jumadi M. Parenreng ),
Djuanda®, Abdul Muis Mappalotteng ®, Ramli Rasyid ©

23"pendidikan Teknologi Kejuruan, Universitas Negeri Makassar, m.ruhanbachri354@gmail.com
“50Fakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar

ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain, analyze, and describe data regarding (1) Knowing the
description of the implementation of collaborative learning based on lesson study in class X SMA
Budi Utomo Makassar City (2 Knowing the description of collaborative learning based on lesson
study on student learning outcomes in class X SMA Budi Utomo Makassar City 3) Knowing the effect
of the implementation of collaborative learning based on lesson study on student learning outcomes in
class X SMA Budi Utomo Makassar City. This type of research is quantitative research with True
Experiment Design technique. The results of this study show that the implementation of collaborative
learning based on lesson study in class X SMA Budi Utomo Makassar City is in the very good
category. With a presentation for the Plan stage of 92.3%, the Do stage of 80%, the See stage of
87.5%. the average value with the average value between the experimental class and the control class
has a difference, the experimental class with an average value of 73.9 and the control class with an
average value of 52.6, with the experimental class being higher than the control class. Meanwhile, the
effect of the implementation of collaborative learning based on lesson study on student learning
outcomes in class X SMA Budi Utomo Makassar City has a significant effect of 95%. While the effect
of the implementation of collaborative learning based on lesson study on students' learning
motivation in class X SMA Budi Utomo Makassar City has a significant effect of 95%.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh, menganalisis, dan mendeskripsikan data mengenai (1)
Mengetahui gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study di kelas X SMA
Budi Utomo Kota Makassar (2 Mengetahui Gambaran pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study
terhadap Hasil belajar siswa di kelas X SMA Budi Utomo Kota Makassar 3) Mengetahui pengaruh
implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap Hasil belajar siswa di kelas X
SMA Budi Utomo Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik
True Eksperimen Design. Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran implementasi pembelajaran
kolaboratif berbasis lesson study di kelas X SMA Budi Utomo Kota Makassar berada pada pada
kategori amat baik . Dengan presentasi untuk tahap Plan sebesar 92,3%, tahap Do sebesar 80%, tahap
See sebesar 87,5%. nilai rata-rata dengan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
memiliki perbedaan, kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 73,9 dan kelas kontrol dengan nilai rata-
rata 52,6, dengan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sedangkan, pengaruh
implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap Hasil belajar siswa di kelas X
SMA Budi Utomo Kota Makassar yaitu berpengaruh secara signifikan sebesar 95%. Sedangkan
pengaruh implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap motivasi belajar
siswa di kelas X SMA Budi Utomo Kota Makassar yaitu berpengaruh secara signifikan sebesar 95%.

Kata Kunci: Lesson Study, Motivasi Belajar, Hasil Belajar

pembelajaran  Informatika . Informatika

LATAR BELAKANG mencakup struktur, sifat, dan interaksi dari
Pembelajaran di Sekolah Menegah Atas beberapa sistem yang dipakai untuk
yang perlu mendapat perhatian adalah mengumpulkan  data, memproses  dan
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menyimpan hasil pemrosesan data, serta
menampilkannya dalam bentuk informasi.

Berdasarkan hal tersebut, yang terpenting
dalam pembelajaran Informatika di SMA
adalah  bagaimana  menggali  berbagai
pengetahuan baru pada diri siswa terutama
dalam mengembangkan kognitif, afektif,
psikomotor dan kreatifitas. Pembelajaran
Informatika di SMA mengembangkan, (1)
kognitif siswa; (2) mengembangkan afektif
siswa; (3) mengembangkan psikomotorik
siswa; (4) mengembangkan kreatifitas
siswadan (5) melatih siswa untuk berpikir
kritis.

Hal ini tidak terjadi pada beberapa SMA.
Salah satunya SMA Plus Budi Utomo.
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
olen peneliti pada bulan Mei tahun 2021
terhadap murid kelas X SMA Plus Budi
Utomo Kota Makassar, dalam proses
pembelajaran Informatika belum sepenuhnya
mengembangkan kogpnitif, afektif, psikomotor
dan kreatifitas siswa. Pembelajaran yang
berlangsung di kelas masih dalam bentuk
komunikasi satu arah, guru lebih banyak
memberi tugas yang tidak diobservasi dan
dievaluasi dengan baik karena terbatasnya
waktu dalam  pembelajaran. Hal ini
menyebabkan siswa hanya mengerjakan tugas
namun tidak dapat menganalisisnya dengan
baik. Kurangnya motivasi belajar siswa terkait
mata pelajaran Informatika yang seharusnya
lebih  interaktif. Motifasi juga sangat
mempengaruhi Hasil Belajar siswa SMA Plus
Budi Utomo kota Makassar.

Berdasarkan observasi awal SMA Plus Bud
Utomo telah menerapkan Kurikulum merdeka
belajar yang sebelumnya  menerapkan
Kurikulum 2013 vyang berbasis pada
pengintegrasian HOTS (High Oder Thingking
Skills) dan keterampilanAbad ke 21 yaitu 4C
(Communication,  Collaborative, Critical
Thingking, Creativity) ke dalam proses
pembelajaran. Meskipun Mata Pelajaran
Informatika pada kurikulum sebelumnya
merupakan mata pelajaran peminatan dan
tidak wajib. Namun, pada saat menerapkan
kurikulum Merdeka Belajar, Mata Pelajaran
Informatika menjadi mata pelajaran yang
wajib bagi Siswa SMA. Sehingga, mata
pelajaran  ini  menjadi  penting  untuk
diperhatikan.

Namun, dalam penerapan Kkurikulum ini
masih terjadi beberapa kendala bagi guru dan
siswa khususnya di kelas X SMA Plus Budi

143

UNM of Journal Technologycal and Vocational
Vol. 6 No. 2, Juni 2022
ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418

Utomo. Dalam hal ini Guru memiliki peran
penting dalam  proses  pengaplikasian
Kurikulum Merdeka belajar sehingga harapan
pemerintah dengan diberlakukannya
Kurikulum Merdeka belajar dapat tercapai.
Oleh sebab itu dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, salah satu cara yang dapat
digunakan dan sejalan dengan tujuan
kurikulum Merdeka Belajar adalah
menerapkan Pembelajaran kolaboratif berbasis
Lesson Study.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap Informatika yaitu dengan
menerapkan pembelajaran kolaboratif berbasis
Lesson Study Learning Community (LSLC).
Hal ini sependapat Risman (2017) dengan

penelitian ~ yang  menunjukkan  bahwa
pembelajaran  kolaboratif berbasis Lesson
Study  Learning  Community  (LSLC)

merupakan Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

lImu Informatika sebagai salah satu mata
pelajaran di  Sekolah Menegah Atas,
merupakan program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai ilmiah pada murid, serta rasa
mencintai dan menghagai Tuhan Yang Masa
Esa. Berdasarkan isi Kurikulum 2013
dikemukakan pula bahwa proses pembelajaran
Informatika menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Namun, kegagalan
menciptakan  proses pembelajaran  yang
demikian serta Hasil Belajar yang tak kunjung
sesuai target yang diharapkan oleh guru,
menuntut guru untuk melakukan pembenahan.
Untuk itu diharapkan melalui pembelajaran
kolaboratif berbasis Lesson Study, guru dapat
meningkatkan kompetensinya sebagai
pendidik guna menyajikan pembelajaran yang
memacu Hasil Belajar siswa terutama dalam
bidang studi Informatika yang selama ini
masih rendah seperti yang nampak pada SMA
Plus Budi Utomo Kota Makassar Sehingga
dalam prosesnya guru perlu melakukan inovasi
dan sebuah tindakan yang dapat mengatasi
masalah tersebut salah satunya dengan
melakukan pembelajaran kolaboratif melalui
lesson study.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut
maka peneliti berencana untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul‘“Pengaruh
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Implementasi Pembelajaran Kolaboraif
Berbasis Lesson Study terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Informatika Murid kelas X
SMA Plus Budi Utomo Kota Makassar”.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian
ini adalah :1) Gambaran implementasi
pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study
di kelas X SMA Plus Budi Utomo Kota
Makassar. 2) Gambaran  implementasi
pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study
terhadap Hasil Belajar siswa di kelas X SMA
Plus Budi Utomo Kota Makassar. 3)
Gambaran implementasi pembelajaran
kolaboratif berbasis lesson study terhadap
motivasi belajar siswa di kelas X SMA Plus
Budi Utomo Kota Makassar. 4) Pengaruh
implementasi pembelajaran kolaboratif
berbasis lesson study terhadap motivasi dan
Hasil Belajar siswa di kelas X SMA Plus Budi
Utomo Kota Makassar

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan teknik True Eksperimen
Design. Adapun populasi penelitian adalah
seluruh murid kelas X SMA Budi Utomo Kota
Makassar tahun pelajaran 2021/2022. Populasi
tersebut berjumlah 30 orang yang terbagi
dalam dua kelas, yaitu kelas X A dan kelas X
B dengan teknik pengambilan sampel adalah
probability sampling dengan metode simple
random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Implementasi Pembelajaran
Kolaboratif Berbasis Lesson Study di kelas
X SMA Plus Budi Utomo Kota Makassar

a. Tahap Plan

Berdasarkan hasil observasi pada tahap
plan (perencanaan), maka dari 13 butir
indikator pengamatan kegiatan peserta pada
Pertemuan pertama dari lesson study terdapat
9 indikator yang terlaksana dengan presentase
69,2%. Sedangkan hasil observasi tahap plan
pada Pertemuan kedua lesson study terdapat
10 indikator terlaksana dengan persentase
76,7% dan di Pertemuan ketiga terdapat 11
indikator dengan persentase 84,6%, sedangkan
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pada Pertemuan keempat semua indikator
terlaksana dengan beberapa catatan penting
pada kolom komentar, maka presentase
keterlaksanaan indikator pengamatan sebesar
80,75%.

b. Tahap Do

Berdasarkan hasil observasi pada tahap Do
(pelaksanaan), maka dari 20 butir indikator
pengamatan kegiatan peserta pada Pertemuan
pertama dari lesson study terdapat 14
indikator yang terlaksana dengan presentase
70%. Sedangkan hasil observasi tahap plan
pada Pertemuan kedua lesson study terdapat
15 indikator yang terlaksana dengan
persentase 75% dan pada Pertemuan ketiga
terdapat 16 indikator yang terlaksana dengan
persentase 80% disertai beberapa catatan
penting pada kolom komentar sedangkan pada
Pertemuan keempat terdapat 17 indikator
dengan persentase 85%, maka persentase
keterlaksanaan indikator pengamatan sebesar
77,5%.

c. Tahap See (Refleksi)

Berdasarkan hasil observasi pada tahap See
(refleksi) (pada lampiran 9 hal.169) , maka
dari 16 butir indikator pengamatan kegiatan
peserta pada Pertemuan pertama dari lesson
study terdapat 11 indikator yang terlaksana
dengan presentase 68,7%, pada Pertemuan
kedua terdapat 12 indikator yang terlaksana
dengan persentase 75% dan pada Pertemuan
ketiga terdapat 14 indikator terlaksana dengan
persentase 87,5%. Sedangkan hasil observasi
tahap see pada Pertemuan keempat lesson
study terdapat 14 indikator yang terlaksana
dengan persentase 87,5% disertai beberapa
catatan penting pada kolom komentar, maka
persentase keterlaksanaan indikator
pengamatan sebesar 79,7%.

Berdasarkan dari data yang diperoleh

selama penelitian maka klasifikasi
implementasi pembelajaran kolaboratif
berbasis lesson study dapat dilihat pada

Diagram berikut:
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Gambar 1. klasifikasi implementasi pembelajaran 152 gg 3 20 Cukup 11 734 9 60
kolaboratif berbasis lesson study
L . . 21-40
2. Gambaran MqtlvaSl Belajar di Kelas X 1 6,6 0 0 Kurang 1 6,6 3 20
SMA Plus Budi Utomo Kota Makassar
0-20
Gambaran distribusi frekuensi motivasi
>am? 0 o o o @@, 45 g g
belajar dipaparkan sebagai berikut: Kurang
Tabel 1. Distribusi Skor Motivasi Belajar 15 100 15 100 Jumlah 15 100 15 100
No. Skor Frekuensi Persentase  Kategori
14150 2 %’% S a. Gambaran Hasil Belajar Informatika
1 - ’ angat pada Siswa Sebelum diberi Perlakuan
Tinggi Nilai pre-test baik kelas eksperimen dan
2 108 — 113 4 28,6 Tinggi kelas k | didominsi k i cuk il
3 102-107 2 14.3 Sedang elas kontrol didominsi kategori cukup. H_aS|
4 96 — 101 3 21,4 Rendah sebelum perlakuan pada kedua kelas terlihat
5 90— 95 2 7.3 Sangat berbeda. Kelas eksperimen berada (80%)
Rendah diatas dibandingkan kelas kontrol (73,4)
Jumlah 15 100 dilihat dari interval penilaian.
Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif .
menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi Tabel 3. Data Nlla_l Sebelum Perlakuan pada Kelas
. . Kontrol dan Ekperimen
belajar adalah sebesar 107,3 (kategori tinggi)
dan standar deviasi sebesar 8,94. Sedangkan, No Data Nilai Kelas Kelas
Skor minimum sebesar 90 dan skor maksimum Sebelum Kontrol  Eksperimen
sebesar 120. Sehingga, Motivasi Belajar Perlakuan _
peserta didik tersebut berada dalam kategori 1 Modus (Nilai 68 68
sangat tinggi dengan taksiran rata-rata 104,6< Tertinggi)
u< 110. 2 Nilai Terendah 32 32
- 3 Mean (Rata- 50,5 49,5
rata)
4 Jumlah siswa 3 orang 2 orang
3. Gambaran Implementasi Pembelajaran yang
Kolaboratif Berbasis Lesson  Study memenuhi
Terhadap Hasil Belajar Informatika KKM

siswa di kelas X SMA Plus Budi Utomo
Kota Makassar

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29
Oktober sampai 1 Desember 2021.

Tabelv 2. Gambaran Hasil Belajar Siswa
Sebelum dan Sesudah diberi perlakuan
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Data nilai rata-rata pre-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh selisih
1 dengan kelas eksperimen lebih rendah
dibanding kelas kontrol. Perbedaan rata-rata
yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan
awal kedua kelas setara. Kesetaraan nilai
sebelum  perlakuan kedua kelas telah
dibuktikan melalui independent samples t-test
dengan bantuan SPSS 20.0 FOR windowns
pada taraf signfikansi 0,05.
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b. Gambaran Hasil Belajar Informatika
pada Siswa Setelah diberi Perlakuan

Tabel 4. Gambaran Hasil Belajar Informatika pada
Siswa Setelah diberi Perlakuan

Data Nilai
No Setelah Kelas Kela_13
Kontrol Eksperimen
Perlakuan
1 Modus (Nilai 95 95
Tertinggi)
2 Nilai Terendah 32 53
3 Mean (Rata- 52,6 79,9
rata)
4 Jumlah siswa 2 orang 11 orang

yang memenuhi
KKM

Nilai hasil setelah diberi perlakuan
pada kelas ekperimen lebih tinggi daripada
Sebelum perlakuan. Nilai rata-rata nilai hasil
belajar pre-test dan nilai hasil belajar post-test
mengalami  peningkatan yaitu dari 47
meningkat menjadi 79. Tingginya nilai hasil
belajar Siswa pada post-test terjadi karena
hasil dari Lesson Study yang digunakan yang
mampu meningkatkan hasil belajar Siswa. Hal
digambarkan pada diagram berikut ini :

KELOMPOK EKSPERIMEN

100%

50%

Pretes

0%
Posttes

M Sangat Baik M Baik Cukup M Kurang

Gambar 2. Hasil Post Test Kelompok Esperimen

KELOMPOK KONTROL

100% ——

50%

Posttes

Pretes

0%

M Sangat Baik M Baik Cukup ™ Kurang

Gambar 2. Hasil Post Test Kelompok Kontrol

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pre-test Siswa
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pada kelas eksperimen lebih rendah daripada
kelas kontrol. Sedangkan hasil belajar post-test
Siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontol. Hal ini menunjukkan
bahwa menggunakan hasil dari Lesson Study
memiliki  pengaruh  lebih  baik  untuk
meningkatkan hasil belajar Siswa daripada
kelas kontrol yang tidak menggunakan hasil
dari Lesson Study

4. Pengaruh implementasi pembelajaran
kolaboratif  berbasis lesson  study
terhadap motivasi belajar siswa di kelas
X SMA Plus Budi Utomo Kota Makassar

Kriteria pengujian yang digunakan adalah
apabila tpityng > traper Maka Ho ditolak dan
apabila tpityng < traper Maka Ho dapat
diterima.

Hasil uji statistik tersebut menunjukkan
bahwa t _hitung variabel Lesson Study
berpengaruh terhadap Motivasi Belajar sebesar
1253 sedangkan t tabel pada tingkat
keyakinan 95% adalah 1,78 (12,53 > 1,78).
Berdasarkan hal tersebut, t hitung > t_tabel
maka Ho ditolak. Dengan demikian daerah
penerimaan  hipotesis berada di luar
penerimaan Ho.

Berdasarkan tabel 4.8 maka coeffiecient model
regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai
berikut :

Y = 4,418 + 0,695 Lesson_study + ¢

1) Nilai konstanta sebesar 4,418 bermakna
apabila nilai Lesson Study bernilai nol,
maka nilai Motivasi Belajar akan sebesar
4,418.

2) Koefisien regresi variabel Lesson Study
sebesar 0,695 bermakna jika variabel
Lesson Study meningkat 1%, maka akan
menaikkan satu satuan nilai Motivasi
belajar sebesar 0,695% dengan asumsi
variabel lainnya tetap atau sama dengan
nol.

5. Pengaruh Implementasi Pembelajaran
Kolaboratif Berbasis Lesson Study
Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas
X SMA Budi Utomo Kota Makassar



a. Uji Gain Score

Uji gain score  dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan hasil belajar siswa di Kelas X SMA
Budi Utomo Kota Makassar setelah diberikan
perlakuan. Perhitungan Gain Score dilakukan
dengan cara membandingkan hasil sebelum
perlakuan dan setelah perlakuan disetiap
kelompok sampel. Hasil belajar siswa
dianggap mengalami perubahan apabila sig
(signifikansi)< 0,05 atau thitung > tabel.

Tabel 5. Hasil Uji Gain Score

Variabel thiwn ta Sig Has  Keterang
g el il an
Sig
Gain >
Score 042 21 06 0,05 Tidak
Kelas 3 6 7 thiwn  Signifikan
Kontrol g<
tabel
Gain S<|g
Score
Kelas 5,57 g’l 8’0 ?05 Signifikan
Eksperim h“;"
en g
tabel

Berdasarkan hasil uji Gain Score pada
tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara nilai sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan di
kedua kelompok sampel. Untuk mengetahui
sejauh mana/ seberapa signifikan perbedaan
hasil belajar antara keduanya maka dilanjutkan
dengan uji t hipotesis. Berdasarkan analisis
dengan menggunakan program SPSS 16.0 for
windows dengan fasilitas independent sample
T-Tes diperoleh nilai t sebagi berikut:

a. (Independent Samples T-Test)
1) Sebelum perlakuan antara Kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol
Hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Samples T-Test dapat dilihat
pada tabel 4.7

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis uji t dua sampel tidak
berpasangan

Sebelum Independen Sample test
perlaku  Sig t Mean  Keteran
an kelas  (2- Differe gan
Eksperi  taile nce

mendan d)

control 0,78 0,2 0,2 Tidak
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5 75 Signifik
an
(0,78 >

0,05)

Terlihat bahwa perbandingan dengan t table.
Nilai t hitung < t table (0,27 < 1,69) yang
seharusnya nilai t hitung > t table sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang bermakna antara nilai pretest kelas
eksperimen dengan nilai pretest kelas control
atau dengan kata lain H; ditolak H, diterima.
Sehingga pada tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap Hasil belajar
INFORMATIKA siswa di Kelas X SMA Budi
Utomo Kota Makassar sebelum diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas
control.

2) Setelah  perlakuan antara  Kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol
Hasil uji hipotesis menggunakan

Independent Samples T-Test dapat dilihat
pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis uji t dua sampel
tidak berpasangan

Independen Sample test

Setelah

Sig T Mean Keteran
perlaku (2- Differ gan
an pada .

taile ence
kelas
Eksperi d)

Signifik
men 0,00 an
dan ! -4,09 4,06
kontrol 0 (0,00<

0,05)
Terlihat bahwa signifikansinya < 0,001

(taraf kepercayaan sebesar 99%) yaitu 0,00 <
0,001 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai pretest kelas eksperimen dengan
nilai prettest kelas kontrol adalah sama secara
signifikan dengan taraf signifiknsi < 0,01.
Dapat pula dilihat dari perbandingan dengan t
table. Nilai t hitung > t table (-4,09< 1,69)
sehingga dapat disimpulkan bahwa  ada
perbedaan yang bermakna antara nilai setelah
perlakuan kelas eksperimen dengan nilai
postest kelas control atau dengan kata lain H;
diterima H, ditolak.

Dengan demikian, terdapat pengaruh yang
signifikan pada implementasi pembelajaran
kolaboratif berbasis lesson study terhadap
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Hasil belajar informatika siswa di Kelas X
SMA Budi Utomo Kota Makassar

Berdasarkan hasil penelitian ini,
implementasi pembelajaran kolaboratif
berbasis lesson study berpengaruh secara

signifikan terhadap Hasil belajar informatika.
Pengujian skor tes Hasil belajar menggunakan
uji t (independent samples test) memberikan
kesimpulan bahwa Hasil belajar Informatika
murid  yang  mendapat  pembelajaran
berdasarkan proses pembelajaran kolaboratif
berbasis lesson study lebih baik daripada tanpa
melalui proses tersebut.

Berbeda dengan pembelajaran yang tidak
melalui  proses pembelajaran  kolaboratif
berbasis lesson study yang dilakukan oleh
guru, pembelajaran berlangsung tanpa evaluasi
proses dengan kata lain guru melakukan
pembelajaran secara mandiri dan seadanya
tanpa mengetahui kekurangan dari proses
tersebut karena tidak berdasarkan
implementasi pembelajaran kolaboratif
berbasis lesson study.

Lesson study dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran  disebabkan karena model
pembinaan profesi pendidik ini dapat
mendorong terbentuknya sebuah learning

society yang secara konsisten dan sistematis
melakukan perbaikan diri, baik pada tataran
individual ataupun manajerial. Dalam kegiatan
lesson study guru dapat memperoleh: (1)
pemahaman yang lebih baik tentang bagaiman
siswa belajar dan guru mengajar, (2) hasil-
hasil tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh
para guru lainnya, diluar peserta lesson study,
(3) cara meningkatkan pembelajaran secara
sistematis melalui inkuri kolaboratif, (4)
pengetahuan pedagogis baru dari guru lainnya
sesama tim lesson study.

Maka dari itu, khususnya siswa pada kelas
eksperimen Kelas X SMA Budi Utomo
berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu nilai
signifikansinya < 0,001 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai setelah perlakuan
kelas eksperimen dengan nilai setelah
perlakuan kelas kontrol adalah berbeda secara
signifikan dengan taraf signifiknsi < 0,001.
Data ini menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study
dalam pembelajaran berpengaruh terhadap
Hasil belajar Informatika siswa.

Selain itu karena banyaknya observer yang
melakukan pengkajian di dalam kelas siswa
menjadi lebih enggan untuk melakukan hal-hal

148

yang dapat mengganggu proses pembelajaran.
Tingkah laku siswa menjadi lebih terkendali
karena dengan adanya orang lain di dalam
kelas (selain guru dan siswa) akan
berpengaruh terhadap psikologis siswa. Secara
otomatis siswa akan menunjukkan perilaku
yang berbeda jika dibandingkan dengan kelas
yang tanpa menggunakan lesson study.
Motivasi  belajar siswa menjadi lebih
meninggkat yang kemudian akan berpengaruh
terhadap peningkatan Hasil belajar informatika
siswa

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian ~ dan

pembahasan yang diuraikan sebelumnya maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran Implementasi pembelajaran
kolaboratif berbasis Lesson study di kelas
X SMA Budi Utomo Kota Makassar
dikategorikan Amat baik.

2. Gambaran Hasil belajar menunjukkan
bahwa menerapkan hasil dari Lesson Study
memiliki pengaruh lebih baik untuk
meningkatkan ~ Hasil  belajar  murid
daripada kelas kontrol yang tidak
menerapkan hasil dari Lesson Study.

3. Terdapat pengaruh signifikan
implementasi pembelajaran  kolaboratif
berbasis Lesson study terhadap Hasil
belajar Informatika di Kelas X SMA Budi
Utomo Kota Makassar.

4. Terdapat pengaruh signifikan
implementasi pembelajaran  kolaboratif
berbasis Lesson study terhadap Motivasi
belajar Informatika di Kelas X SMA Budi
Utomo Kota Makassar.
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